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1.1 Latar Belakang

Kota Jambi sebagai ibukota provinsi Jambi sebagai pusat pemerintahan, perdagangan dan
pelayanan jasa utama di Provinsi Jambi. Kota Jambi adalah daerah yang menghubungkan lintas
tengah dan lintas timur Sumatera dan sangat berpotensi menjadi simpul perdagangan regional
karena letak geografisnya. Disamping aksesnya yang mudah ke kota-kota utama di Sumatera, Kota
Jambi juga berdekatan dengan pusat pertumbuhan regional Batam, Singapura dan Johor. Oleh
karenanya, dimasa yang akan datang, daerah ini diproyeksikan akan sangat berpeluang memainkan
peranan penting sebagai daerah pendukung utama (main hinterland) dalam kerjasama ekonomi
regional IMS-GT (/Indonesia, Malaysia and Singapore-Growth Triangel)

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi sebagian besar ditopang oleh sektor perkebunan dan
pertambangan. Sedangkan di Kota Jambi ditopang dari sektor perdagangan dan jasa. Sehingga kota
ini memiliki potensi sebagai kota bisnis. Perkembangan perekonomian Kota Jambi berdasarkan
Badan Pusat Statistik dalam beberapa tahun ini cukup baik, dimana laju pertumbuhan ekonomi terus
mengalami peningkatan. Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) yaitu sektor Perdagangan
Hotel dan Restoran mencapai angka tertinggi dalam pembentukan PDRB Kota Jambi. Sedangkan
Pemanfaatan lahan yang ada di Kota Jambi berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Jambi
pada sektor perdagangan dan Jasa menduduki peringkat kedua setelah pemanfaatan lahan yang
diperuntukan untuk pemukiman. Potensi unggulan yang ada di Jambi diantaranya minyak bumi, gas
bumi, batu bara, dan perkebunan. Komoditas perkebunan yang sangat dominan adalah Karet dan
Kelapa Sawit.

Sebagai pusat bisnis di Kota Jambi memberikan kesempatan kepada para investor untuk
menanamkan modal di Kota ini. Sehingga mengakibatkan meningkatnya investasi di kota Jambi yang
ditandai dengan semakin banyaknya pembangunan dibeberapa sektor di Kota Jambi khususnya
dalam sektor perdagangan dan jasa. Hal tersebut didukung pula dengan program pemerintah Kota
Jambi dalam membangun Jambi Emas 2015. Selain itu dalam beberapa tahun terakhir Kota Jambi
dipercaya menjadi tuan rumah dalam beberapa event berskala nasional. Pada tahun 2012 beberapa
event nasional di antanya Off Roads, Djarum Sirnas, Hari Pers Nasional, Jambi Emas Expo,
Perkempinas (Perkemahan Puteri Tingkat Nasional), Pekan Pesona Budaya Jambi, Kemilau Sumatera
dan Jambore Nasional. Sehingga mengakibatkan bertambah pula jumlah wisatawan yang datang ke
kota Jambi.

Peningkatan jumlah wisatawan menjadikan kebutuhan jumlah kamar di Kota Jambi semakin

bertambah terutama hotel-hotel bisnis yang menyediakan fasilitas bisnis. Hal tersebut menjadikan
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sektor perhotelan di Kota Jambi mengalami pertumbuhan yang positif untuk dikembangkangkan dan
dapat menjadi salah satu sektor bisnis yang menguntungkan. Hotel Bisnis dianggap tepat dibangun
ditengah kota Jambi karena sesuai dengan karakter jenis Hotel tersebut, hotel yang terletak dipusat
kota dan utamanya menampung tamu yang bertujuan bisnis atau dinas. Lokasi yang dipilih sebaiknya
mendekati kantor-kantor atau pusat bisnis yang terdapat dikota tersebut. Jika dilihat dari tuntutan
tamu yang datang untuk urusan bisnis biasanya akan berprilaku efesien, demikian halnya dengan
tamu yang bertujuan dinas. Namun, fasilitas fasilitas rekreasi standar seperti kolam renang dan

fasilitas lain tetap disediakan sebagai fasilitas penunjang.

1.2 Tujuan dan Sasaran
a. Tujuan
Menggali dan merumuskan permasalahan yang berkaitan dengan perencanaan dan
perancangan suatu fasilitas pelayanan jasa akomodasi hingga memperoleh suatu judul Tugas
Akhir yang jelas dan layak sesuai dengan originalitas / karakter judul dan citra yang

dikehendaki atas judul yang diajukan.

b. Sasaran
Tersusunnya usulan langkah-langkah pokok proses ( dasar ) perencanaan dan
perancangan Hotel Bisnis Bintang Empat di Kota Jambi berdasarkan aspek-aspek panduan

perancangan (design guide lines aspect).

1.3 Manfaat

a. Secara Subjektif

o Untuk memenuhi persyaratan dalam menempuh Tugas Akhir sebagai penentu kelulusan
Sarjana Strata 1 (S1) pada Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik UNDIP Semarang tahun
2013.

e Sebagai pedoman dalam penyusunan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan
Arsitektur (LP3A).

b. Secara Obyektif

e Dapat bermanfaat sebagai pengetahuan dan penambah wawasan pembaca pada
umumnya, mahasiswa arsitektur pada khususnya yang akan mengajukan produk Tugas
Akhir.

o Dapat dijadikan sebagai salah satu masukan dan rekomendasi dalam proses rencana

desain Hotel Bisnis Bintang Empat di Kota Jambi.
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1.4 Lingkup Pembahasan

a. Ruang Lingkup Substansial

Hotel Bisnis di Kota Jambi merupakan bangunan tunggal yang substansialnya
meliputi aspek perencanaan dan perancangan bangunan dengan 2 fungsi utama vyaitu
akomodasi (tidur dan makan) dan untuk kegiatan bisnis.
b. Ruang Lingkup Spasial

Aspek kontekstual tapak dan lokasi dengan memperhatikan potensi dan kendala
sehingga keberadaan hotel bisnis ketika di desain pada tapak tersebut memenuhi kriteria

sebagai hunian yang layak.

1.5 Metode dan Pembahasan
Pembahasan LP3A ini dilakukan dengan metode deskriptif, yang prosesnya melalui
pengumpulan data sehingga diperoleh suatu pendekatan program perencanaan dan
perancangan untuk selanjutnya digunakan dalam penyusunan program dan konsep dasar
perencanaan dan perancangan. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai

berikut :

a. Studi Pustaka
Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh landasan teori, standar perancangan
dan kebijaksanaan perencanaan dan perancangan melalui buku, katalog, internet dan

bahan-bahan tertulis lain yang dapat dipertanggung jawabkan.

b. StudiLapangan
Studi lapangan dilakukan melalui observasi di lapangan sehingga diperoleh potensi
perancangan Hotel Bisnsis di Kota Jambi serta daya dukung lokasi dan tapak

perencanaan.

c. Studi Peraturan Pemerintah Setempat
Studi peraturan untuk mengumpulkan data yang berkaitan seperti data kebijaksanaan,
peraturan yang berlaku, keadaan sosial budaya masyarakat, peta kondisi wilayah seperti

pola penggunaan lahan, jaringan utilitas, transportasi dan keadaan topografi.

d. Studi Banding
Studi banding untuk membuka wawasan mengenai fungsi Hotel Bisnis, fasilitas-

fasilitasnya dan kapasitasnya. Mengetahui optimalisasi tipe-tipe kamar di lapangan.
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1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam Landasan Program Perencanaan dan Perancangan

Arsitektur disusun dengan urutan sebagai berikut :

BAB |

BAB I

BAB Il

PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai,

manfaat, lingkup, metode dan sistematika pembahasan, serta alur pikir.
TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang kajian teori, pengertian Hotel Bintang, Hotel Bisnis dan
karakteristiknya, fungsi dan syarat, jenis dan perkembangannya, kegiatan dan

aktifitas Hotel dan bentuk hotel berdasarkan perencanaan kamar.
DATA

Menguraikan tinjauan tentang Kota Jambi, Perkembangan jumlah hotel bintang,
perkembangan jumlah kamar setiap bintang, pertumbuhan tamu yang menginap,
occupancy setiap hotel bintang, data studi banding mengenai fasilitas dan kapasitas,

occupancy tipe-tipe kamar, sistem manajemen karyawan.

BAB IV PENDEKATAN PROGRAM PERENCANAAN & PERANCANGAN

Menguraikan tentang pendekatan perencanaan, pendekatan perancangan, dan

perencanaan “Hotel Bisnis Bintang 4 di Kota Jambi*“

BAB V KONSEP & PROGRAM DASAR PERANCANGAN

Tujuan perencanaan dan perancangan, konsep dasar perencanaan, konsep

perancangan, program dasar perancangan.
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1.7. ALUR PIKIR

PERENCANAAN

PROSES

e Kota Jambi adalah daerah yang menghubungkan lintas

OUTPUT

Aktualita :

tengah dan lintas timur Sumatera dan sangat

berpotensi menjadi simpul perdagangan regional.
e Banyaknya industri perkebunan utama seperti kelapa
sawit dan Kkaret, pertambangan dan migas yang PROBLEMATIKA :
beroperasi di Jambi.

e Penyumbang terbesar PDRB adalah  sektor Kota Jambi ~ membutuhkan

perdagangan dan jasa fasilitas Hotel Bisnis sebagai HOTEL BISNIS BINTANG 4
e Semakin sering Kota Jambi menjadi tuan rumah event sarana akomodasi dan kegiatan
nasional, sehingga bertambahnya pengunjung ke Kota DI KOTA JAMBI
) bisnis.
Jambi.
Urgensi :
e Hotel Bisnis di Kota Jambi tergolong sedikit sehingga
dapat menjadi peluang investasi pada sektor perhotelan
e Tingkat hunian hotel bintang 4 mengalami peningkatan
setiap tahun
e Karakteristik tamu hotel bisnis lebih mengutamakan

kualitas dan kenyamanan hotel dibandingkan kuantitas

Originalitas :
e Perencanaan dan perancangan hotel bintang 4 dengan

konsep arsitektur simbiosis
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v

Studi Analisis :
*  Literatur Mengetahui standar fasilitas, - Kelompok Fasilitas Hotel Bintang 4
* Keputusan Dirjen Pariwisata proses kegiatan serta kelompok - Jenis Fasilitas kegiatan Bisnis
e RDTR & RTRW kegiatan hunian. - Utilitas
e Standar-standar kebutuhan
fasilitas
e Studi Banding
v
Fasilitas hotel bisnis bintang 4 Menganalisa prediksi kapasitas, Kapasitas
e Data umum kota Jambi . .
e Data perkembangan Tamu Hotel & standart kapasitas, Ifapa5|tas e Kebutuhan ruang
Occupancy Hotel Bintang potensial dan kapasitas actual. e Besaran ruang
e Studi Banding I
v
Studi Analisis :
e Literatur
- Time Server for Building Type Menghitung besaran ruang dan Program Ruang dan Kebutuhan
- Hotel Planning and design kebutuhan lahan Luas Tapak
- Hotel and Resort Planning Design
Refubishment
- RDTR & RTRW Kota Jambi
Studi Bandi
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Aspek Fungsional :

Pelaku kegiatan, hubungan ruang,
besaran ruang, program ruang
Aspek Kontekstual :

Tapak, aksesbilitas, view,
klimatologi.

Aspek Teknis :

Tata guna lahan, bentuk dan massa
bangunan, pemilihan material

PERANCANGAN

PROSES

OUTPUT

MENDAPATKAN CITRA/IMAGE

Fungsi Karakter Bangunan

v

Lokasi :

- Potensi dan masalah tapak

- Akses menuju bandara, terminal Penilaian F.okasi : Lokasi Terpilih

dan dermaga sungai - Pencapaian

- Tata gunah lahan sebagai - Potensi

perdagangan dan jasa - Merupakan Perdagangan & jasa

- Alternatif lokasi I
v

Tapak: . Penilaian Tapak :

- Aksesbilitas “View Tapak Terpilih

- Batas-batas tapak - Potensi

- Peraturan daerah setempat (GSB, - Pencapaian

KDB,KLB, SEP, ALO, Pertimbangan - Tingkat kebisingan

Bahaya Kebakaran) - Topografi
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Tapak dan Karakter : Karakter Bangunan 50% Penekanan Desain Hotel Bisnis
Studi Tapak yang mampu Imajinasi Gagasan 50% dengan Konsep Simbiosis
mengakomodasi karakter bangunan

dan Imajinasi gagasan

DESAIN GRAFIS

Eksplorasi Tapak

- Karakter Tapak

- Potensi dan masalah tapak ZONING

- Penekanan Desain
- Studi Banding

v

- Analisa dan respon tapak
- Fungsi

- Hirarki keruangan

- Tapak
- Iklim tropis
- Karakter Bangunan

v

ZONING GUBAHAN MASSA ALTERNATIF STUDI PROPORSI SITE PLAN

PROGRAM RUANG SIRKULASI

g/|8||8} &

EKSPLORASI FIGURASI BENTUK C> GUBAHAN MASSA
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SITEPLAN PROGRAM RUANG
SIRKULASI

EKSPLORASI SIRKULASI RUANG
HUBUNGAN RUANG

DENAH

KARAKTER BANGUNAN
PENEKANAN DESAIN

EKSPLORASI BENTUK
STRUKTUR DAN KONSTRUKSI

TAMPAK DAN POTONGAN

SITEPLAN, DENAH, TAMPAK,
POTONGAN

PRESENTASI STRUKTUR DAN
KONSTRUKSI

PRA DESAIN
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